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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PHP (Hypertext Preprocessor) 

Bahasa pemrograman yang digunakan pada penelitian ini dalam 

membangun website yakni PHP atau merupakan kepanjangan dari Hypertext 

Prepocessor yang memiliki kemampuan dalam memproses data secara dinamis. 

PHP bersifat server-side embedded script language, dimana keseluruhan sintaks 

atau perintah yang ada pada program dijalankan oleh server namun tetap dapat 

dijalankan pada halaman HTML [4]. Bahasa pemrograman ini hanya dapat 

berjalan pada server yang ditampilkan di halaman client, dalam pengeksekusian 

kode PHP pada sisi server disebut dengan server-side [5]. 

 

B. Framework Laravel 

Dalam membangun sebuah website diperlukan adanya penggunaan 

framework, pada penelitian ini menggunakan framework Laravel. Laravel 

merupakan sebuah framework web development berbasis Bahasa pemrograman 

PHP yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak, produktifitas 

kinerja dengan perintah yang bersih secara fungsional juga dapat memangkas 

banyak waktu untuk penerapannya serta mengurangi biaya pengembangan dan 

perbaikan. Laravel memberikan pembaharuan tools untuk berinteraksi dengan 

database yang dapat dengan mudah melakukan modifikasi sebuah database. 

Selain itu, framework Laravel mendukung Command Line Interface yang 

memungkinkan adanya interaksi antara developer dengan aplikasi untuk 

menghasilkan aksi [6]. 

 

C. Payment Gateway 

Payment gateway merupakan sistem transaksi online yang disediakan 

oleh sebuah layanan aplikasi, seperti e-commerce yang  dapat mengotorisasi 

proses pembayaran, baik menggunakan kartu kredit, transfer bank maupun 

pembayaran langsung lainnya, seperti e-wallet (DANA, Link Aja) [7] . contoh 
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payment gateway yang sudah diterapkan di indonesia seperti IPaymu, Finpay, 

Midtrans, Xendit. 

 

D. Application Programming Interface (API) 

API menyediakan konsep fungsi antarmuka pemrograman aplikasi 

dengan tujuan aplikasi dapat diakses dan terhubung dengan pihak lain untuk 

saling berkomunikasi meskipun berbeda platform. Peran API dalam 

memberikan akses dalam pengambilan data diperoleh melalui Web service. 

Penggunaan arsitektur Representational State Transfer (REST) yang dijalankan 

melalui HTTP membawa sebuah file Java Script Object Notation (JSON) yang 

akan ditampilkan ketika mengakses API [8]. Fungsi API yang memungkinkan 

developer untuk mengintegrasikan dua aplikasi atau dengan aplikasi yang 

berbeda platform secara bersama ini memberikan kemudahan developer dan 

menjadikan pekerjaan secara efektif. Adapun tujuan dalam penggunaan API 

yaitu untuk mempercepat proses pengembangan aplikasi dengan menyediakan 

fungsi terpisah sehingga developer tidak harus membuat fungsi yang serupa. 

Implementasi API akan terasa sangat berguna jika fungsionalitas yang 

diinginkan bersifat kompleks dan membutuhkan waktu untuk menghasilkan 

hasil serupa [9]. 

 

E. Tools Postman 

Postman merupakan alat bantu para developer yang melakukan 

pembuatan program API, fungsi utaman dari tools ini sebagai pemanggil GUI 

API namun juga menyediakan beberapa fitur lain seperti sharing collection API 

for documentation, Testing API, Real Time, Monitoring API, dan Integration 

[10]. Pada laporan ini postman sebagai aplikasi yang berfungsi untuk melakukan 

pengujian REST API dengan menggunakan fungsi REST Client. Proses 

pengujian menggunakan Postman terdapat dua proses yaitu POST dan GET. 

Proses POST akan mengirimkan parameter sebagai username dan kata sandi 

yang valid untuk menghasilkan token. Token yang dihasilkan berfungsi sebagai 

kunci melakukan akses untuk proses lebih lanjut. Proses GET diselesaikan 
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dengan memasukkan token yang diterima pada proses POST untuk mendapatkan 

data tujuan dengan mengirimkan permintaan ke /api/restdara/GETToken. Ketika 

proses permintaan, umumnya token akan dikirimkan pada HTTP Header. Kunci 

default untuk mengirimkan token disebut "Authorization", biasanya token 

melakukan pembaharuan setelah permintaan HTTP diterima dan dapat diakses 

pada response header [11]. Keluaran dari pengujian menggunakan tools postman 

akan memberikan hasil respon yang dikirimkan oleh developer melalui API 

berupa JSON dimana nantinya akan digunakan pada aplikasi [12]. 

  


